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ABSTRACK 

 

The main purpose of establishing a company is to obtain maximum profit to 

develop the company's business activities and improve the welfare of interest 

groups (stakeholders), in addition to carrying out company activities to make a 

profit, the company must also carry out social responsibility and solve problems 

as a result of the impact of company activities by disclosing sustainability 

reports. The purpose of this study is to determine whether the variables X1, X2, 

X3 have an effect on Y and to determine whether institutional ownership can 

moderate the effect of variables X1, X2, X3 on Y. This research is a quantitative 

study with a documentary method where by looking at financial reports and 

annual reports contained on the official website, namely IDX. This study uses a 

sample of 19 companies listed on the BEI, the results found that the variables of 

profitability, company size, gender diversity of the board of directors, and 

institutional ownership affect the sustainability report variable, and the results 

found that institutional ownership can only moderate the effect of profitability 

on the sustainability report, in other words institutional ownership cannot 

moderate the effect of company size and gender diversity of the board of 

directors on the sustainability report. Profitability affects the sustainability 

report because a company with a high level of profitability indicates that the 

company has good finances so that the disclosure of the sustainability report 

will be more extensive. Highprofile companies can influence sustainability 

reports, gender diversity of the board of directors can ensure the integrity of 

sustainability report reporting and institutional ownership can facilitate wider 

disclosure of sustainability reports. 

 

 

Keywords: Profitability, Company Size, Gender Diversity of the Board of 

Directors, Institutional Ownership and Sustainability Report. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan utama pendirian perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan 

yang maksimal untuk mengembangkan kegiatan bisnis perusahaan dan 

meningkatkan kesejahteraan kelompok kepentingan (stakeholders), disamping 

menjalankan aktivitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan, perusahaan 

juga harus menjalankan tanggung jawab sosial dan memecahkan masalah- 

masalah sebagai dampak yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan dengan 

mengungkapkan laporan keberlanjutan (sustainability report). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel X1,X2,X3 berpengaruh 

terhadap Y dan untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional dapat 

memoderasi pengaruh variabel X1, X2,X3 terhadap Y. Penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode dokumenter dimana dengan melihat 

laporan keuangan dan laporan tahunan yang terdapat pada web resmi yaitu IDX. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 19 perusahaan yang terdaftar di 

BEI, hasil menemukan bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, 

diversitas gender dewan direksi, dan kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap variabel sustainability report, dan hasil menemukan bahwa 

kepemilikan institusional hanya bisa memoderasi pengaruh profitabilitas 

terhadap sustainability report, dengan kata lain kepemilikan institusional tidak 

dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan dan diversitas gender dewan 

direksi terhadap sustainability report. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

sustainability report karena perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi 

menandakan perusahaan memiliki keuangan yang bagus sehingga 

pengungkapan sustainability report akan semakin luas. Perusahaan highprofile 

dapat mempengaruhi dalam laporan keberlanjutan, Keberagaman gender dewan 

direksi dapat memastikan integritas pelaporan laporan keberlanjutan dan 

Kepemilikan institusional dapat memfasilitasi pengungkapan laporan 

keberlanjutan yang lebih luas. 

 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Diversitas Gender Dewan 

Direksi, Kepemilikan Institusional dan Sustainability Report. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sasaran pokok dalam mendirikan suatu badan usaha ialah meraih profit 

setinggi-tingginya guna memperluas operasi komersial serta mensejahterakan 

pihak-pihak terkait. Perusahaan berlomba-lomba untuk memaksimalkan 

keuntungan yang dapat digunakan untuk memperlancar aktivitas 

operasionalnya. Di era sekarang entitas bisnis dituntut untuk tidak sekadar 

mengutamakan keperluan jajaran eksekutif namun juga mempertimbangkan 

aspirasi para pekerja, pelanggan, serta komunitas sekitar (Alfaiz, 2019). 

Selain mengejar profit entitas bisnis perlu memikul beban sosial dan 

mengatasi berbagai persoalan yang muncul akibat operasionalnya. 

Keseimbangan ekonomi, lingkungan dan sosial adalah kunci dalam 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip Tiga Pilar Keberlanjutan yang mengukur kesuksesan korporasi dari tiga 

aspek: kemampuan finansial (laba), kontribusi terhadap komunitas (manusia), 

serta kepedulian pada lingkungan (alam) (Khafid, 2021). 

Dalam menjalankan bisnisnya, setiap entitas usaha perlu menerapkan prinsip- 

prinsip berkelanjutan yang mencakup aspek sosial dan ekologis pendekatan ini 

umumnya diwujudkan melalui penyusunan dokumen yang dikenal sebagai 

laporan sustainabilitas. Berdasarkan penelitian Goel pada tahun 2018, format 

pelaporan yang dikembangkan oleh Global Reporting Initiatives (GRI) 

merupakan standar yang paling banyak diadopsi di berbagai negara. Dokumen 

ini memuat informasi komprehensif terkait inisiatif dan program tanggung 

jawab sosial yang dilaksanakan oleh perusahaan (Jecky & Suparman, 2021). 

Laporan keberlanjutan (sustainability report) merinci hasil upaya organisasi 

untuk melaporkan kemajuannya menuju tujuan pembangunan berkelanjutan, 

termasuk umpan balik dari stakeholder internal maupun eksternal. 

Sustainability report dipakai sebagai data yang menampilkan kebutuhan dan 

transparansi kegiatan perusahaan terhadap lingkungan dan sosial yang bisa 
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dilihat secara langsung bagi pihak-pihak yang membutuhkan (Dewi & Pitriasari, 

2019). 

Sejumlah organisasi terkemuka yang bergerak di bidang pengembangan 

kerangka kerja dan penetapan standar pelaporan keberlanjutan telah mencapai 

konsensus mereka berkomitmen untuk mendukung terwujudnya sistem 

pelaporan korporat yang menyeluruh. Kolaborasi ini melibatkan lima entitas 

utama: IIRC, SASB, CDSB, GRI, dan CDP tujuan akhirnya adalah menciptakan 

kejelasan dan keseragaman dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan. 

Perjanjian ini akan berlaku efektif pada bulan September 2020. Usulan 

pembentukan Sustainability Standard Board, Enhancing Corporate Reporting 

The Way Forward, dirilis oleh International Federation of Accountants (IFAC) 

pada bulan yang sama. Selain itu, Dewan Standar Keberlanjutan 

Internasional/International Sustainability Standards Board (ISSB) didirikan 

berdasarkan makalah konsultasi International Financial Reporting Standards 

(IFRS) Foundation tentang Pelaporan Keberlanjutan (Sustainability Report), 

yang dirilis oleh organisasi tersebut pada tanggal 30 September 2020. ISSB 

Didirikan untuk menciptakan garis dasar standar global yang mencakup 

kepentingan publik (IAI, 2021). 

Gambar 1.1 Peningkatan SR di berbagai negara 
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Pelaporan keberlanjutan telah meningkat diberbagai negara seperti yang ada 

di Gambar 1.1. Pengungkapan sustainability report di Indonesia dapat 

dikategorikan berada di atas dari negara Filipina, Vietnam, Thailand, Singapura 

dan Malaysia. Pelaporan keberlanjutan kini menjadi aspek krusial dalam 

operasional perusahaan modern. Dokumen ini menawarkan perspektif baru bagi 

para penanam modal dalam mengevaluasi potensi investasi. Konsekuensinya, 

pertimbangan investor saat ini mencakup analisis tingkat keberlanjutan sebelum 

memutuskan akuisisi saham. Perusahaan yang menunjukkan performa 

keberlanjutan unggul dianggap telah berhasil mengintegrasikan faktor 

lingkungan, sosial, dan prinsip transparansi ke dalam strategi pengembangan 

bisnisnya (Nuraisah, 2022). 

Di Indonesia, sejumlah entitas bisnis masih menimbulkan efek negatif yang 

nyata terhadap ekosistem sebagai respon atas situasi ini laporan keberlanjutan 

hadir sebagai solusi. Dokumen ini tidak hanya mencakup aspek finansial tetapi 

juga merangkum dampak perusahaan terhadap masyarakat dan alam sekitar, 

pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan mencapai target keuangan sambil memastikan kelangsungan 

jangka panjang. Strategi ini mengintegrasikan fokus pada aspek ekologis dan 

kemasyarakatan ke dalam praktik bisnis sehari-hari (Dayan, 2020). 

Di Indonesia, terjadi insiden kelalaian korporasi yang mengakibatkan dampak 

negatif terhadap lingkungan dan masyarakat. Salah satu contohnya adalah 

peristiwa di awal April 2021, ketika aktivitas penambangan PT Aneka Tambang 

Tbk. (PT ANTM) di wilayah Maronopo menyebabkan pencemaran. Kejadian 

ini berlangsung di kawasan pesisir Desa Maba Pura, Kecamatan Kota Maba, 

Halmahera Timur, Maluku Utara. Akibatnya, ekosistem laut dan bakau 

terancam. Sebagian besar lahan perkebunan milik penduduk setempat kini 

dialihfungsikan menjadi area konsesi tambang selama lebih dari dua dekade, 

kondisi pulau tersebut mengalami kerusakan signifikan masyarakat kehilangan 

sumber air bersih dan terpaksa membelinya. Laut mengalami pencemaran, 

sementara hutan bakau, terumbu karang, serta tanaman kopra, pala, cengkih, dan 

sagu mengalami kepunahan. Informasi ini dilaporkan oleh Mongabay.co.id 
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Dinas Lingkungan Hidup (DLH) menegaskan bahwa limbah yang dihasilkan 

oleh sektor pertambangan memiliki andil besar dalam permasalahan 

pencemaran lingkungan. 

Sebuah contoh lain melibatkan produsen semen terbesar nomor dua di 

Indonesia, PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Aktivitas produksi 

perusahaan ini berpotensi mengakibatkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

terutama dalam bentuk kontaminasi udara. Debu yang dihasilkan selama proses 

pembuatan semen dapat berdampak buruk pada organ-organ tubuh manusia. 

Selain itu, operasi PT Indocement juga memanfaatkan sumber daya alam di 

sekitar lokasi pabrik. Menanggapi laporan dari berbagai pemangku kepentingan, 

perusahaan segera mengambil langkah-langkah untuk mengatasi masalah polusi 

udara. Tindakan yang diambil meliputi pemantauan dan pengukuran emisi yang 

dilaporkan ke Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), 

penggunaan bahan bakar alternatif, serta investasi dalam upaya pengendalian 

pencemaran udara (Damayanty et al., 2022). 

Salah satu inisiatif penting adalah implementasi Master Plant Schedule untuk 

mengurangi emisi debu. Langkah ini melibatkan pemasangan sistem bag filter 

sebagai pengganti electrostatic precipitators yang sebelumnya digunakan. Pada 

tahun 2017 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Kantor Cabang BRI 

Semarang Brigjen Sudiarto memiliki stakeholder perusahaan antara lain terdiri 

dari pemegang saham, karyawan, nasabah serta pemerintah dan masyarakat 

sekitar. Beberapa masih belum mencapai target seperti menargetkan 

peningkatan keuntungan perusahaan, namun untuk bulan Oktober tahun 2017 

sendiri laba rugi BRI KC Semarang Brigjen Sudiarto masih minus 1 M serta 

target pinjaman belum tercapai pada bulan tersebut sehingga masih minus 70 

M, selain itu simpanan total pada 31 Agustus 2017 terdapat 13 kanca yang masih 

negatif terhadap pencapain. Dari sisi stakeholder keinginan dan kebutuhan 

terkait pemanfaatan dan penyediaan fasilitas kerja yang baik dan memadai 

belum tersedia dengan maksimal, keinginan dan kebutuhan akan pelayanan 

yang cepat dan memuaskan belum mencapai target. Kasus ini menunjukkan 

betapa  pentingnya  penyusunan  dan  publikasi  laporan  keberlanjutan 
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(sustainability report). Dokumen semacam ini tidak hanya memberikan 

informasi penting kepada para pemangku kepentingan, tetapi juga berperan 

dalam meningkatkan prospek perusahaan dan mewujudkan prinsip transparansi 

dalam operasional bisnis. 

Beberapa aspek dapat memengaruhi metode penyajian laporan berkelanjutan, 

dengan profitabilitas sebagai faktor utama. Profitabilitas merupakan indikator 

yang menggambarkan kapasitas entitas bisnis dalam menghasilkan keuntungan. 

Kondisi finansial yang sehat diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi 

komitmennya dalam meningkatkan keberlanjutan di bidang lingkungan dan 

sosial. Entitas bisnis dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mengindikasikan 

bahwa mereka memiliki kondisi keuangan yang kuat. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk memperluas cakupan pengungkapan laporan keberlanjutan, yang 

merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan. Tujuannya untuk memperoleh 

kepercayaan dari para pemangku kepentingan, mendemonstrasikan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi ekspektasi mereka (Liana. 2019). 

Faktor lain yang dapat memengaruhi penyajian laporan keberlanjutan selain 

aspek keuntungan adalah skala entitas bisnis. Dimensi suatu badan usaha 

mencerminkan kapasitasnya yang dapat diukur melalui berbagai parameter 

seperti volume penjualan, besaran modal, serta total aset yang dimiliki. Entitas 

bisnis berskala besar umumnya dipandang lebih baik dibandingkan dengan yang 

lebih kecil. Akibatnya para eksekutif di perusahaan besar cenderung berupaya 

mempertahankan reputasi positif dengan meningkatkan kinerja di bidang 

lingkungan dan sosial tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi. Semakin besar 

skala operasi suatu perusahaan semakin intensif pula upaya yang dilakukan oleh 

para pemimpin untuk meningkatkan citra perusahaan melalui peningkatan 

kualitas dan cakupan laporan keberlanjutan yang disajikan (Putri, 2019). 

Keberagaman dalam struktur organisasi merupakan aspek krusial yang perlu 

dipertimbangkan untuk meningkatkan kapabilitas perusahaan dalam mencapai 

target kerja dan menghasilkan manfaat bagi entitas bisnis. Variasi komposisi 

dalam jajaran eksekutif mencerminkan perpaduan beragam atribut, ciri khas, 

dan kompetensi yang dimiliki oleh para anggotanya, yang berperan penting 
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dalam proses pengambilan keputusan strategis. Jumlah personel serta tingkat 

otonomi dewan pimpinan memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas dan 

pencapaian yang dapat diraih oleh suatu korporasi (Mahmood et al., 2018). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Dewantoto & Suryono (2022), Rusdi (2021), dan 

Sarpong-Danquah (2022) membuktikan bahwa jumlah serta indepedensi dari 

dewan direksi perusahaan dapat berdampak terhadap kinerja perusahaan. Ketika 

dewan direksi mampu mengelola, memantau dan mengambil keputusan dengan 

efisien, maka akan memberikan dampak positif terhadap performa perusahaan 

(Christian&Viana, 2022). 

Keberagaman dalam jajaran eksekutif puncak dapat mencakup berbagai aspek 

seperti rentang usia, jenis kelamin, latar belakang etnis dan budaya, afiliasi 

keagamaan, status independensi, latar belakang pendidikan, serta pengalaman 

profesional. Studi ini menitikberatkan pada aspek keberagaman gender dalam 

konteks tersebut. Secara global perbedaan gender seringkali tercermin dalam 

karakteristik kepribadian dan pola perilaku. Kaum hawa umumnya lebih 

cenderung menghindari risiko dalam situasi kompetitif dan negosiasi, berbeda 

dengan kaum adam yang lebih berani mengambil risiko. Kaum perempuan 

cenderung memiliki orientasi sosial yang lebih kuat dan kepedulian yang lebih 

tinggi terhadap rekan kerja serta masyarakat luas, hal ini mendorong mereka 

untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan yang berpotensi 

merugikan, misalnya terkait tingkat utang yang tinggi atau proyek investasi 

berisiko tinggi. 

Beberapa penelitian terkini telah mengkaji dampak kehadiran perempuan 

dalam jajaran eksekutif terhadap berbagai aspek kinerja perusahaan. Sebagai 

contoh sebuah studi menemukan korelasi positif antara keberadaan anggota 

dewan perempuan dengan tingkat keterbukaan dalam pelaporan keberlanjutan 

perusahaan. Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda di mana 

kehadiran perempuan dalam jajaran direksi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap praktik pengungkapan laporan keberlanjutan. 

Saham yang dimiliki oleh badan atau organisasi resmi dalam suatu negara 

disebut sebagai kepemilikan institusional. Para penanam modal dari kalangan 
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institusi memainkan peran krusial dalam mengawasi proses pengambilan 

keputusan manajemen perusahaan. Hal ini dikarenakan kehadiran investor 

institusional dalam jumlah besar dapat meningkatkan efektivitas pengawasan 

terhadap operasional perusahaan. Beberapa studi telah mengkaji dampak 

kepemilikan institusional. Contohnya riset yang dilaksanakan oleh tim peneliti 

pada tahun 2013 mengindikasikan adanya kaitan yang bermakna antara 

kepemilikan institusional dan tingkat profitabilitas dalam penyajian laporan 

keberlanjutan. Selanjutnya, investigasi yang dilakukan pada tahun 2018 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kepemilikan 

institusional dan cakupan informasi yang diungkapkan dalam laporan 

keberlanjutan. 

Kajian-kajian sebelumnya terkait dampak profitabilitas, besaran entitas 

bisnis, dan keragaman gender dalam jajaran eksekutif terhadap penyajian 

laporan keberlanjutan masih menunjukkan hasil yang beragam. Hal ini 

memotivasi penulis untuk mengadakan studi lanjutan mengenai topik tersebut. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan, antara lain rentang waktu observasi 

yang mencakup tahun 2018 hingga 2022, serta pemilihan objek studi yang 

berfokus pada perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Dari fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan, penulis akan meneliti 

dengan judul “ pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan diversitas 

gender dewan direksi terhadap pengungkapan sustainability report dengan 

kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap sustainability report ? 

 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap sustainability report ? 

3. Apakah diversitas gender dewan direksi berpengaruh terhadap sustainability 

report? 



8 
 

 

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap sustainability 

report? 

5. Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi profitabilitas 

terhadap sustainability report? 

6. Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi ukuran perusahaan 

terhadap sustainability report? 

7. Apakah kepemilikan institusional mampu memoderasi diversitas gender 

dewan direksi terhadap sustainability report? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ialah suatu batasan dari suatu permasalahan yang akan 

diteliti agar cakupan masalah tersebut tidak terlalu luas sehingga peneliti fokus 

pada suatu persoalan. Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2018 

sampai dengan tahun 2022. 

2. Penelitian ini menganalisis apakah profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

diversitas dewan direksi berpengaruh terhadap sustainabaility report. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap sustainability report. 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap sustainability 

report. 

3. Untuk mengetahui pengaruh diversitas gender dewan direksi terhadap 

sustainability report. 

 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

sustainability report 
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5. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap sustainability report 

yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional. 

6. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap sustainability 

report yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional. 

7. Untuk mengetahui pengaruh diversitas gender dewan direksi terhadap 

sustainability report yang dimoderasi oleh kepemilikan institusional. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

1.4.2.1 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan bisa berguna dan bisa 

berkontribusi bagi penelitian selanjutnya, bagi mahasiswa yang akan melakukan 

riset terkait topik yang sama semoga bisa menjadi referensi untuk penelitian 

nanti agar bisa mengembangkan variabel serta model yang lebih dalam lagi dari 

bidang terkait. 

1.4.2.2 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu kontribusi 

di bidang keilmuan terutama bidang keilmuan dengan topik terkait yaitu 

akuntansi lingkungan dan sosial. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam artikel ini terdapat tiga bab, antara lain Bab I Pendahuluan, BAB II 

Kajian Pustaka, Bab III Metode Penelitian. Adapun rincian dari masingmasing 

bab tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, struktur masalah, definisi 

masalah, tujuan dan nilai penelitian serta metode penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

 

Bagian ini memberikan klarifikasi premis hipotetis yang merupakan premis 

eksplorasi, peningkatan spekulasi, struktur yang masuk akal dan pemeriksaan 

masa lalu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Bab ini memaparkan tahapan-tahapan yang akan ditempuh dalam 

melaksanakan studi ini. Di dalamnya diuraikan secara rinci mengenai kelompok 

target dan contoh yang diambil, kategori dan asal-usul informasi, penjabaran 

variabel-variabel yang diteliti, serta cara-cara yang digunakan untuk 

menganalisis data yang terkumpul. 

BAB IV : TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini mengulas temuan-temuan yang diperoleh selama proses 

penelitian. Pembahasan didasarkan pada pengolahan dan analisis data yang 

telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan mendalam untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

Pada bagian penutup ini, peneliti menyajikan interpretasi makna dan analisis 

dari hasil penelitian. Selain itu, dipaparkan juga kesimpulan yang merangkum 

poin-poin penting yang dapat diambil dari studi ini. Terakhir, disampaikan 

implikasi serta rekomendasi mengenai aspek-aspek yang berpotensi untuk 

ditingkatkan guna menyempurnakan penelitian-penelitian di masa mendatang. 
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BAB V 

 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas, Ukuran 

perusahaan dan diversitas gender dewan direksi terhadap laporan 

keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini juga menyelidiki peran kepemilikan 

institusional sebagai moderasi dalam hubungan tersebut. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan: 

1. Analisis data panel menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas memiliki 

pengaruh terhadap pelaporan keberlanjutan, dengan nilai p < 0,05 (0.0297). 

Entitas bisnis dengan tingkat keuntungan lebih tinggi cenderung memiliki 

kondisi keuangan yang lebih stabil, memungkinkan mereka untuk 

menyajikan informasi yang lebih menyeluruh dalam laporan keberlanjutan 

mereka. 

2. Skala perusahaan terbukti berdampak pada pelaporan keberlanjutan, 

ditunjukkan oleh hasil uji data panel dengan nilai p < 0,05 (0,0401). 

Korporasi yang lebih besar, yang tercermin dari total aset yang dimiliki, 

menghadapi ekspektasi publik yang lebih tinggi untuk secara konsisten 

menerbitkan laporan keberlanjutan yang komprehensif. 

3. Keberagaman gender dalam jajaran direksi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pelaporan keberlanjutan, dibuktikan dengan hasil uji 

data panel yang menunjukkan nilai p <0,05 (0.0271). Komposisi direksi 

yang beragam dari segi gender dapat meningkatkan integritas pelaporan 

keberlanjutan. Tingkat integritas yang tinggi dalam pelaporan tidak hanya 

meningkatkan kualitas laporan yang dihasilkan, tetapi juga memperkuat 

legitimasi perusahaan di mata masyarakat. 

4. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap sustainability report, hal 

tersebut sesuai dengan hasil pengujian data panel dengan nilai <0,05 yaitu 

0.0324 kepemilikan institusional berpengaruh terhadap sustainability report. 

Kepemilikan institusional dapat memfasilitasi pengungkapan laporan 

keberlanjutan yang lebih luas. Kepemilikan ini secara otomatis 
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dapat memberi insentif dan mengendalikan perusahaan untuk 

mengungkapkan laporan keberlanjutan. 

5. Dari pengujian dua output diatas menunjukan bahwa nilai probabilitas 

variabel Z pada output 1 ialah 0.0298 dan nilai probabilitas interaksi variabel 

X1 dan Z adalah 0.8180 maka variabel Z bisa memoderasi pengaruh variabel 

X1 terhadap variabel Y, karena investor institusi memilik ekspektasi tinggi 

terhadap pengungkapan keberlanjutan, terutama pada perusahaan yang 

mereka investasikan. Investor yang memiliki akses informasi lebih tinggi 

tentang kinerja kebelanjutan perusahaan, sehingga mereka dapat lebih 

mudah menilai kualitas pengungkapan sustainability report. 

6. Hasil pengujian data panel nilai variabel moderasi output 1 >0,05 yaitu 

0.6058 dan output 2 nilai probabilitas interaksi variabel X2 dan Z ialah 

0.8273, dari hasil pengujian tersebut mendapatkan nilai >0.05 maka variabel 

Z tidak bisa memoderasi pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. Hal ini 

karena perusahaan besar tidak serta merta melakukan kegiatan sosial dan 

lingkungan untuk mendapatkan legitimasi; tingkat pengungkapan kegiatan 

sosial dan lingkungan didasarkan pada keinginan dan tujuan perusahaan 

untuk menarik keuntungan yang lebih besar. 

7. Dari output 1 hasil pengujian menunjukan nilai probabilitas variabel Z yaitu 

0.6315 dan output 2 nilai probabilitas interaksi variabel X3 dan Z ialah 

0.9756. dari hasil pengujian tersebut mendapatkan nilai >0.5 maka variabel 

Z tidak bisa memoderasi pengaruh variabel X3 terhadap variabel Y. Karena 

investor institusional mungkin lebih fokus pada faktor keuangan 

dibandingkan dengan keberagaman dewan direksi maupun komisaris, 

investor institusional juga lebih didorong oleh pertimbangan seperti 

profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan risiko perusahaan. Investor 

institusional mungkin tidak memiliki panduan yang jelas dan terukur untuk 

menilai dampak keberagaman gender dewan direksi terhadap kinerja 

keberlanjutan perusahaan. 
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5.2 Saran 

Dari penelitian diatas peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel baru untuk 

menjadi bahan penelitian, terutama untuk bidang akuntansi lingkungan 

sehingga bisa menjadi kontribusi di bidang keilmuan. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa melanjutkan penelitian ini 

dengan membawa fenomena dan sampel yang lebih baru, dengan begitu 

topik baru bisa diangkat dan bisa memecahkan permasalahan terkait topik 

yang diangkat dan bisa menjadi pembelajaran untuk penelitian yang akan 

datang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

terdapat beberapa keterbatasan dan penelitian ini sendiri tentunya memiliki 

kekurangan dan memerlukan perbaikan yang berkelanjutan dalam penelitian, 

sehingga bagi peneliti selanjutnya mungkin ada beberapa unsur yang dapat 

lebih diperhatikan untuk lebih menyempurnakan penelitian ini. Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Kurangnya jurnal pendukung dengan topik terkait, sehingga kurangnya 

referensi dalam penjabaran topik penelitian. 

2. Populasi yang cukup banyak sehingga dalam pemilihan sampel 

membutuhkan cukup waktu agar sesuai dengan batasan masalah. 
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